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Abstract

The purpose of this research is to determine the depiction of learning discipline among
11th-grade students at SMK Negeri 7 Semarang. This research uses a descriptive
quantitative approach with a survey method. The population in this research comprises
all 11th-grade students at SMK Negeri 7 Semarang, totaling 612 students. The sample
taken in this study consists of 191 11th-grade students. The sampling technique used is
random sampling. For data collection, a Likert scale of learning discipline is used, and
data analysis is conducted using SPSS 23 and Excel. Based on the research results on
the "depiction of learning discipline among 11th-grade students at SMK Negeri 7
Semarang," it can be concluded that the learning discipline of 11th-grade students at
SMK Negeri 7 Semarang falls into the High category, with a percentage of 59.2%,
which accounts for 113 students. Meanwhile, the remaining 78 students, or 40.8%, fall
into the medium category. Thus, according to the categorization obtained, the depiction
of learning discipline among 11th-grade students at SMK Negeri 7 Semarang is
classified as high.

Keywords: learning discipline; depiction; students.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran kedisiplinan belajar pada siswa
kelas XI SMK Negeri 7 Semarang. Penelitian ini termasuk pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan menggunakan metode survei. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 7 Semarang yang berjumlah 612
siswa. Pada penelitian ini penulis mengambil sampel sebanyak 191 siswa kelas XI.
Pengambilan sampel menggunkan teknik sampel random sampling. Untuk Teknik
pengumpulan data menggunakan skala likert kedisiplinan belajar dan analisis data
menggunakan program SPSS 23 dan excel. Berdasarkan hasil penelitian tentang
“gambaran kedisiplinan belajar pada siswa kelas XI SMK Negeri 7 Semarang” dapat
simpulkan bahwa gambaran kedisiplinan belajar siswa kelas XI SMK Negeri 7
Semarang memiliki gambaran kedisiplinan belajar dalam kategori Tinggi dengan
prosentase 59,2% dengan jumlah 113 siswa kelas XI. Sementara untuk sisanya yaitu 78
siswa dengan prosentase 40,8% menunjukkan kategori Sedang. Jadi sesuai dengan
kategorisasi yang diperoleh bahwa gambaran kedisiplinan belajar siswa kelas XI SMK
Negeri 7 Semarang menunjukkan kategori Tinggi.

Kata kunci: prokrastinasi akademik; tingkat; siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting
dalam membangun sebuah negara yang
maju.  System Pendidikan  Nasional
menurut UU No. 22 Tahun 2003, adalah
usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk  memiliki  kekuatan  spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan
akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, Masyarakat, bangsa,
dan negara Atfilah (2021).

Ni’'mah dan Setyawan (2021)
menyatakan kedisiplinan belajar peserta
didik perlu dilihat lebih lanjut karena
menurut kedisiplinan merupakan kunci
berhasil atau gagalnya suatu kegiatan
belajar. Kedisiplinan menjadi pemicu
dalam peningkatan kebiasan yang baik,
tidak terkecuali disiplin pada peserta didik
(YYadi, 2015). Selain itu menurut Makarius
(2020) bahwa belajar yang dilakukan
secara disiplin dapat menghilangkan rasa
malas dan akan memunculkan gairah siswa
untuk belajar, kemudian akan
meningkatkan kemampuan siswa.

Kedisiplinan belajar itu sangat
penting bagi siswa untuk meningkatkan
prestasi belajar mereka (Imron, 2011:172).
Disiplin belajar dapat diartikan sebagai
sikap yang taat dan patuh terhadap suatu

aturan yang diterapkan secara konsisten

Mengamati proses belajar mengajar. Tanpa
adanya peraturan maka tidak akan
tercapailah suatu kedisiplinan, dengan
adanya suatu peraturan akan melatih
seseorang untuk disiplin dalam segala hal,
dan dengan sikap yang selalu disiplin
membuat seseorang berhasil dengan apa
yang seseorang tersebut impikan. Itulah
sebabnya kedisiplinan adalah modal utama
suatu keberhasilan. Secara singkat dari
hasil penjelasan para ahli kedisiplinan
belajar merupakan ketaan siswa untuk
melakasanakan  sebuah  kewajibannya
sebagai seorang siswa yang memiliki
tanggung jawab merubah perilaku untuk
dirinya sendiri dalam proses meningkatkan
prestasi belajar mereka.

Secara umum menurut Sudjana
(2005:39)
mempengaruhi keberhasilan belajar itu

faktor-faktor yang

dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal merupakan faktor dari dalam diri
siswa, yang meliputi kemampuan yang
dimilikinya, seperti motivasi belajar, minat
dan perhatian, disiplin, sikap dan
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial
ekonomi, faktor fisik dan psikis. Faktor
eksternal merupakan yang datang dari luar
diri siswa atau faktor lingkungan, terutama
kualitas pengajaran.

Disiplin belajar siswa merupakan
faktor yang juga penting untuk dikaji dan
diteliti  lebih  mendalam pengaruhnya
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terhadap hasil belajar, sebab dengan
adanya disiplin belajar yang tinggi dari diri
siswa maupun sekolah maka akan
berpengaruh terhadap hasil dari siswa
tersebut. Selain itu lingkungan sosial siswa
khususnya teman sekelas (teman sebaya)
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Faktor yang begitu penting namun
sering luput dari perhatian para guru dan
para orang tua adalah peranan teman
sebaya. Disiplin merupakan sesuatu yang
berkenaan dengan pengendalian seseorang
terhadap berbagai bentuk pengaturan.
Menurut Annisa (dalam Abdi, Nurfadillah,
Kamila, dkk., 2023) tindakan yang
menunjukkan perilaku tertib dan patuh
peraturan yaitu disiplin.

Berdasarkan hasil penelitian oleh
Wijayanti Julia dkk, (2023) yang berjudul
“gambaran kedisiplinan siswa kelas x-3
sma negeri 10 semarang” mengungkapkan
bahwa salah satu faktor yang menghambat
untuk  melakukan kedisiplinan yaitu
lingkungan  keluarga yang  kurang
mendukung. Namun dalam hal itu,
Wijayanti Julia mengungkapkan bahwa
kolaborasi antara kesiswaan, guru mata
pelajaran, dan guru BK telah dilakukan
untuk membantu siswa yang mengalami
permasalahan terkait dengan kedisplinan.

Kemudian untuk siswa yang
mengalami permasalahan kedisiplinan di
sekolah seperti tidak mengerjakan tugas

tepat dan waktu, belum memakai seragam

sekolah lengkap sesuai dengan aturan
sekolah dapat diatasi dengan bantuan
teman di kelas untuk memberikan motivasi
agar dapat belajar dengan semangat,
memberikan contoh yang baik serta peran
guru sebagai orang tua di sekolah untuk
membantu dalam mengatasi permasalahan
yang dihadapi oleh siswa.

Menurut Djamarah ciri-ciri siswa
yang mempunyai displin belajar adalah:
Belajar  dengan  teratur  merupakan
pedoman mutlak yang tidak bisa diabaikan
oleh seseorang yang menuntut ilmu di
sekolah atau di perguruan tinggi.
Selanjutnya dan  semangat  belajar
merupakan suatu tata tertib yang dapat
mengatur tatanan kehidupan pribadi dan
kelompok. Dalam belajar disiplin sangat
diperlukan. Displin dapat melahirkan
semangat menghargai waktu, bukan
menyiayiakan waktu belajar. Dalam
kedisiplinan belajar konsentrasi diperlukan
karena konsentarsi merupakan pemusatan
fungsi jiwa terhadap sesuatu masalah atau
objek. Misalnya, konsentrasi pikiran,
perhatian pusat kedalam apa yang mereka
kerjakan dalam waktu tertentu.
Selanjutnya dalam kedisplinan belajar ada
pengaturan waktu vyaitu kita sebagai
pelajar/mahasiswa adalah manusia, maka
kita tidak bisa menghindarkan diri dari
masalah waktu. Kita memiliki daya
wewenang dan kekuasaan untuk mengatur

waktu, bukan wewenang untuk
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mengendalikan waktu. Oleh karena itu,
pembagian waktu dalam belajar perlu
diperhatikan untuk kita bisa memanajemen
waktu dengan baik dalam membagi
kegiatan belajar dan kegiatan yang
lainnya.

Dalam penelitian yang berjudul
Korelasi Antara Disiplin Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI TSM di
SMK N 1 Padang Gelugur oleh Meyuline.,
dkk. mengemukakan bahwa ditemukannya
rendahnya prestasi belajar siswa di SMK
Negeri 1 Padang Gelugur penulis menarik
perhatian pada permasalahan rendahnya
disiplin belajar. Untuk mengatasi masalah
ini, penelitian menyeluruh dilakukan untuk
menentukan hubungan antara tingkat
disiplin belajar sekolah dan prestasi siswa.

Kajian ini penting karena dapat
menemukan hubungan antara konsep-
konsep tersebut dengan permasalahan
praktis yang dihadapi sekolah dan siswa,
seperti permasalahan rendahnya prestasi
siswa, yang mungkin disebabkan oleh
kurangnya disiplin belajar. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
landasan  bagi  penciptaan  metode
pengajaran yang lebih berhasil untuk
digunakan di lembaga pendidikan lain
serta SMK Negeri 1 Padang Gelugur.

Berdasarkan asesmen awal Angket
Kebutuhan Peserta Didik yang sudah
disebar pada siswa kelas X1 TITL 2 SMK
Negeri 7 Semarang menunjukkan bahwa

masih ada permasalahan-permasalahan
terkait dalam bidang belajar yang meliputi:
Saya masih belum bisa belajar secara rutin
(4,60%), Saya merasa kesulitan dalam
memahami pelajaran tertentu (4,29%),
Saya semangat belajar, kalau ada tes atau
ujian saja (3,53%), Saya masih suka
menunda-nunda tugas sekolah/pekerjaan
rumah (PR) (2,91%), dan Saya belum tahu
cara untuk membangkitkan semangat
belajar (2,76%). Maka dari itu berdasarkan
uraian yang telah dijelaskan dan dari hasil
analisis asesmen, artikel ini memiliki
tujuan untuk mengetahui  Gambaran
Kedisiplinan Belajar Pada Siswa Kelas XI
SMK Negeri 7 Semarang.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
Sugiyono  (2018)

menyatakan metode kuantitatif dapat

metode survei.

diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data
instrumen
kuantitatif/statistik,

menggunakan penelitian,
analisis  bersifat
dengan tujuan untuk mengambarkan dan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Dalam penelitian ini  penulis
menggunakan metode pengumpulan data
dengan skala psikologis. Dalam penelitian

ini penulis menggunakan metode survey

55



dengan pendekatan kuantitatif deskriptif,
metode survey dipilih untuk mengetahui
gambaran kedisiplinan belajar siswa kelas
XI di SMK Negeri 7 Semarang. Menurut
Sugiyono (2018) metode survey adalah
metode  penelitian  kuantitatif ~ yang
digunakan untuk mendapatkan data yang
terjadi pada saat ini, tentang keyakinan,
pendapat, gambaran, karakteristik,
perilaku hubungan variabel dan untuk
menguji  beberapa hipotesis  tentang
variabel sosiologi dan psikologis dari
sampel yang diambil dari populasi
tertentu. Dalam penelitian ini  yang
menjadi populasi adala seluruh siswa kelas
Xl SMK Negeri 7 Semarang dengan
jumlah keseluruhan siswa kelas XI adalah
612 siswa dengan jumlah keseluruhan 17
kelas. Karena populasi yang ada terlalu
besar, keterbatasan waktu dan tenaga yang
dimiliki oleh penulis maka pada penelitian
ini penulis hanya mengambil sampel
sebanyak 191 siswa kelas XI dengan
teknik sampel random sampling. Teknik
pengambilan sampel ini mengacu pada
metode rumus Issac dan Michael dengan
taraf kesalahan 10%. Dalam penelitian ini
dalam pengambilan sampel, penulis
menggunakan sampel random sampling
karena jumlah kelas terlalu banyak dan
keterbatasan waktu. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan skala

likert/psikologis untuk bahan penelitian,

skala likert yang digunakan sudah

divalidasi dengan menggunakan SPSS 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menggambarkan tentang
kedisiplinan belajar siswa kelas XI sebagai
subjek penelitian, penulis menggunakan
skala psikologis kedisplinan belajar yang
sudah di uji validitas. Dengan instrumen
skala berjumlah 25 item pernyataan sudah
dibagikan kepada sampel penelitian yang
berjumlah 191 responden. Diperoleh
kategorisasi hasil dari penelitian untuk
menjadi  acuan  sebagi  gamabran
kedsiplinan siswa sebagai berikut sebagai
berikut:

Tabel 1. Kategorisasi penelitian

Kategori Kelas Interval
Rendah 25-50
Sedang 51-75
Tinggi 76-100

Pada tabel di atas merupakan tabel
kategorisasi  hasil ~ dari  perhitungan
kedisiplinan belajar siswa, tabel tersebut
digunakan sebagai acuan untuk mengukur
presentase skor kedisiplinan belajar yang
dimiliki oleh peserta didik. Kategorisasi
tersebut digunakan untuk menentukan
seberapa  besar  prosentase  terkait
kedisiplinan belajar siswa termasuk pada
kategori rendah, sedang atau tinggi.
Berikut merupakan tabel prosentase hasil
dari skala kedisiplinan belajar siswa kelas
XI SMK Negeri 7 Semarang yang telah di

ukur menggunakan SPSS 23:
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Tabel 2. Presentase skor

Kedisiplinan belajar

Valid Cumula

Perce tive

nt Percent
Sedang 78 40.8 40.8 40.8

Valid  Tinggi 113 59.2 59.2 100.0
Total 191 100.0 100.0

Frequen Percen
cy t

Dalam tabel ke 2 menunjukkan
bahwa siswa kelas XI masuk dalam
kategori Tinggi berjumlah 113 siswa
dengan prosentase 59,2% dan kategori
Sedang berjumlah 78 siswa dengan
prosentase  40,8%. Berikut  penulis
cantumkan grafik gambaran kedisiplinan
belajar siswa kelas XI SMK Negeri 7

Semarang.

nnnnn

2
& 30.0%
o

20.0%

10.0%

T T
Sedang Tinggi
kedisiplinanbelajar

Gambar 1. Grafik Kedisiplinan
Belajar Siswa Kelas XI
Hasil dari perhitungan instrument
skala  kedisiplinan  belajar ~ dengan
responden yang berjumlah 191 kelas XI
SMK Negeri 7 Semarang menunjukkan
bahwa 59,2% atau 113 siswa kelas XI
SMK Negeri 7 Semarang menunjukkan
kedisiplinan belajar yang tergolong Tinggi.

Sedangkan 40,8% atau sekitar 78 siswa

kelas XI SMK Negeri 7 Semarang
menunjukkan kedisiplinan belajar yang
tergolong sedang. Berdasarkan hasil
analisis data dan pengujian SPSS 23
bahwa gambaran kedisiplinan belajar
siswa kelas XI SMK Negeri 7 Semarang
termasuk ke dalam kategori Tinggi.

Secara umum menurut Sudjana
(2005: 39) faktor-faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan belajar itu
dapat dibagi menjadi dua bagian yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal merupakan faktor dari dalam diri
siswa, yang meliputi kemampuan yang
dimilikinya, seperti motivasi belajar, minat
dan perhatian, disiplin, sikap dan
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial
ekonomi, faktor fisik dan psikis. Faktor
eksternal merupakan yang datang dari luar
diri siswa atau faktor lingkungan, terutama
kualitas pengajaran. Disiplin belajar siswa
merupakan faktor yang juga penting untuk
dikaji dan diteliti lebih mendalam
pengaruhnya terhadap hasil belajar, sebab
dengan adanya disiplin belajar yang tinggi
dari diri siswa maupun sekolah maka akan
berpengaruh terhadap hasil dari siswa
tersebut.

Dalam peniltian yang relevan yang
berjudul implementasi perencanaan
strategis untukmeningkatkan kedisiplinan
belajar madrasah tsanawiyah nurul huda
tanalili  luwu utara dengan penulis
Syahril &

Mujianto, Imammah

57



mengemukakan  bahwa  Kedisiplinan

belajar ~ dapat  ditingkatkan ~ melalui
konseling kelompok dengan strategiself-
management.

Hal ini dibuktikan adanya uji n
sampel bebas Kruskal-Wallis pengaruh
kedisiplinan  belajar  diantara  ketiga
kelompok jika dibandingkan secara
bersama-sama. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedisiplinan belajar
meningkat disebabkan oleh pemberian
perlakuan konseling kelompok dengan
strategi  self-management dan bukan
disebabkan oleh faktor lainnya. Pada
pelaksanaan konseling kelompok dengan
strategi self-management juga ditemukan
peserta didik lebih bersifat terbuka dalam
mengungkapkan  permasalahan  yang
dihadapi dan memiliki kesadaran dan
tanggung jawab dalam menjalankan tugas-
tugas yang berkaitan dengan kegiatan
belajar baik dirumah maupun di sekolah.

Berdasarkan indikator yang
digunakan untuk menyusun instrument
skala yaitu menurut Djamarah ciri-ciri
siswa yang mempunyai displin belajar
adalah Belajar dengan teratur, Disiplin dan
bersemangat, Konsentrasi dan Pengaturan
waktu. Rata-rata  kedisiplinan  siswa
terpengaruh dari faktor internal yang
merupakan faktor dari dalam dirinya,
artinya jika gambaran kedispilinan belajar
siswa menunjukkan kategori Tinggi berarti

dalam konsentrasi dan pengaturan waktu

pada siswa terbilang bagus karena tidak
ada gambaran yang menunjukkan bahwa
kedisiplinan belajar siswa mendapatkan
kategori rendah.

Dalam  implementasi  layanan
bimbingan konseling bisa dilakukan
dengan layanan bimbingan kelompok yang
bertujuan untuk pengembangan
kedisiplinan dalam belajar siswa dan
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa
agar meningkat kedalam kategori tinggi.
Penelitian ini mempunyai keterbatasan
dalam waktu dan informasi lanjutan,
penelitian ini bisa dikembangkan dengan
memakai metode penelitian kualitatif
deskriptif yaitu tidak hanya
menggambarkan kedisiplinan belajar siswa
memakai hasil prosentase tetapi juga
menjelaskan gambaran kedisiplinan belajar
siswa secara real atau secara nyata dengan
metode pengumpulan observasi,
wawancara dan implementasi dalam
layanan bimbingan konseling. Dalam
penelitian tentang implementasi terkait
dengan layanan bimbingan konseling
bahwa pada artikel yang berjudul
“implementasi

layanan bimbingan

kelompok dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di SMK Negeri 1 Dolok
merawan” memberikan kesimpulan bahwa
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
yang efektif untuk meningkatkan perilaku
disiplin  siswa, vyaitu dilakukan oleh

peneliti  yang  berkapasitas  sebagai
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pemimpin kelompok dengan dibantu oleh
trainer yang  terkait dengan disiplin,
dengan diikuti sejumlah siswa kelas XIlI
yang memiliki kecenderungan perilaku
disiplin rendahsebagai partisipan, mereka
diberi pemahaman agar mengikutikegiatan
bimbingan kelompok untuk meningkatkan

perilaku disiplinnya menjadi lebih baik.

SIMPULAN

Berdasarkan ~ hasil  penelitian
tentang “Gambaran Kedisiplinan Belajar
Siswa kelas XI SMK Negeri 7 Semarang”
dapat disimpulkan bahwa gambaran
kedisiplinan  belajar siswa kelas XI
memiliki gambaran kedisiplinan belajar
dalam kategori Tinggi dengan prosentase
59,2% dengan jumlah 113 siswa kelas XI.
Sementara untuk sisanya yaitu 78 siswa
dengan prosentase 40,8% menunjukkan
kategori Sedang. Artinya siswa kelas XI
SMK Negeri 7 Semarang memiliki
gambaran kedisiplinan belajar yang sangat
baik.

Dalam penelitian tentang gambaran
kedisiplinan belajar siswa kelas XI SMK
N 7 Semarang penting untuk dilakukan
karena untuk mengetahui bagaimana
kedisiplinan belajar pada seluruh siswa
kelas XI SMK N 7 Semarang karena
diketahui bahwa pada saat asesmen awal
terdapat salah satu kelas yang mempunyai
permasalahan belajar yang tinggi. Karena

Menurut Gunarsa (2012), disiplin belajar

merupakan ketaatan dan  kepatuhan
terhadap peraturan tertulis maupun tidak
tertulis dalam proses perubahan perilaku
yang menetap akibat praktik yang berupa
membaca,

pengalaman mengamati,

menirukan, mencoba sesuatu,
mendengarkan, serta mengikuti arahan.
Artinya semakin taat kita patuh untuk
melakukan perubahan maka semakin baik

hasil yang akan dicapai nantinya.
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